DAFTAR RUJUKAN

Aan Komariah, dan Djam’an Satori. Metodologi Penelitian Kualitatif.
Bandung: Alfabeta. 2011.

Abdulrahman. Wawancara Dengan Tokoh Agama Desa Maliran. Pada
Tangal 13 April 2020.

A. Bunyan Wahib, dan Nola Putriyah P. “Perkawinan Eksogami: Larangan
Perkawinan Satu Datuak Di Nagari Ampang Kuranji, Sumatera
Barat” Al-Ahwal Vol 8 No 2, 2015 M/1436 H. dalam
https://www.researchgate.net, diakses 06 November 2019.

Aibak, Kutbuddin. Kajian Figh kontemporer. Yogyakarta: kalimedia. 2017.

Aini, Siti Nur. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi ‘“Nglangkahi”
Dalam Pernikahan di Ds. Sumber Tlaseh Kec. Dander Kab.
Bojonegoro”. Skripsi. Salatiga: IAIN Salatiga. 2015.

Aminuddin, dan Slamet Abidin. Figih Munakahat, Jilid 1. Bandung: CV
Pustaka Setia. 1999.

Anwrudin, Khudori. “Larangan Perkawinan Ngalor-Ngulon Di Desa
Semanding, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo Perspektif
Urf”. Skripsi. Ponorogo: Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. 2019.

Arikunto, Suharsini. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi
Revisi V). Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006.

Denzin, Norman K. dan Yvonna S. Lincoln (Eds.).Handbook of Qualitative
Researc. diterjemahkan Daruyatno, Badrus Samsul Fata, Abi, dan
John Rinaldi. Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009.

Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan. Jakarta: CV. J-ART.
2006.

Departemen Agama Rl. Qur’an karim dan Terjemahan Bahasa Indonesia.
Kudus: Menara Kudus. 2009.

Depag RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: PT Toha Putra. 2005.

86


https://www.researchgate.net/

87

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Balai Pustaka. 2004.

Dokumen Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. 19 Maret
2020.

Endraswara, Suwardi. Agama Jawa (Menyusuri Jejak Spiritual Jawa).
Yogyakarta: Lembu Jawa. 2012.

Ghozali, Abdul Rahman. Figh Munakahat. Jakarta: Prenada Media Group.
2003.

H.R Muslim.

Hakim, Rahmat.Hukum Pernikahan Islam. Bandung: Pustaka Setia. 2000.

Huda, Miftahul. Membangun Model Bernegosiasi Dalam Tradisi Larangan-
larangan Perkawinan Jawa, dalam Jurnal Pengembangan Ilmu
Keislaman Vol. XII, No. 2. Desember 2017.

Karsayuda, M. Perkawinan Beda Agama. Yogyakarta: Total Media. 2006.

Kesuma, Hilman Hadi. Hukum Perkawinan Indonesia. Bandung: Mandar
Maju. 2007.

Kuzari, Achmad. Nikah Sebagai Perikatan. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada. 1995.

Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset. 2007.

Mantja, W. Etnografi Desain Penelitian Kualitatif dan Manajemen
Pendidikan. Malang: Winaka Media. 2003.

Mas’udah, Ririn. “Fenomena Mitos Penghalang Perkawinan Dalam
Masyarakat Adat Trenggalek” dalam
https://media.neliti.com/media/publications, diakses 19 Juni 2019.

Meseri. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat. Pada tanggal 20 juni 2019.

-------- . Wawancara dengan Tokoh Adat Desa Maliran, Pada Tanggal 13
April 2020.

Miftahul, Dwi Agustin. “Pandangan Ulama Desa Sukomalo Kecamatan
Kedungpring Kabupaten Lamongan Terhadap Larangan Perkawinan
Antar Dusun Ngulon Ngalor”. Skripsi. Surabaya: UINSA, 2014,


https://media.neliti.com/media/publications/72639-ID-none.pdf

88

Muhammad, Abdulkadir. Hukum Perdata Indonesia. Bandung: Pt. Citra
Aditya Bakti. 2000.

Mustofa, Ali. Wawancara Dengan Tokoh Agama Desa Maliran.Pada
Tangal 20 Maret 2020.

Prasetyo, Budi. “Perspektif Undang-Undang Perkawinan Terhadap
Perkawinan Di Bawah Umur” Jurnal Ilmiah. Volume 6 No 1, 2017,
dalam http://jurnal.untagsmg.ac.id, diakses 04 November 2019.

Purwadi.Upacara Tradisional Jawa Menggali Untaian Kearifan Local.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005.

Qodir, Sayyid Mujarobat. Surabaya: Bintang Dua. 1992.
Ramulyo, Idris. Hukum Perkawinan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 1996.

Reni. Wawancara dengan orang yang melaksanakan perkawinan di Desa
Maliran. Pada Tanggal 14 Maret 2020.

Ricards, Jack C. Logman Dictionary Of Language Teaching and Applied
Linguistics. Kualalumpur: Logman Group. 1999.

Rodiyah, Siti. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Nglangkahi
Pasangan Sapi Dalam Prosesi Perkawinandi Desa Kepuh
Kecamatan Papar Kabupaten Kediri. Malang: UIN Malik Ibrahim.
2010.

Rohman, Fatkhul. “Larangan Perkawinan Ngalor-ngulon Dalam Adat Jawa
Di Desa Banjarsari Kec. Ngronggot Kab. Nganjuk Prespektif
Sosiologi Hukum Islam”.Skripsi.Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017.

Sohari Sahrani, dan M.A. Tihami. Fikih Munakahat. Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada. 2014.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung:
Alfabeta. 2009.

-------- . Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 2009.

-------- . Wawancara dengan Tokoh Agama Desa Maliran, Pada Tangal 20
Maret 2020.

Sulastri, Dewi. Pengantar Hukum Adat. Bandung: CV Pustaka Setia. 2015.


http://jurnal.untagsmg.ac.id/

89

Sumartini. “Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Di Kecamatan
Margomulyo Kabupaten Bojonegoro Terhadap Adat Larangan
Menikah Ngalor-ngulon Bagi Laki-laki”. Skripsi. Ponorogo: IAIN
Ponorogo 2018.

Sutoyo. Wawancara dengan Kepala Desa Maliran. Pada Tanggal 19 Maret
2020.

Suyono. Wawancara dengan Moden Desa Maliran. Pada Tanggal 19 Maret
2020.

Tanzeh, Ahmad. Pengantar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Teras.
2009.

Tobri. Wawancara dengan Masyarakat Desa Maliran. Pada Tanggal 13
April 2020.

Trianto. Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan. Jakarta: Kencana Prenada
Media. 2010.

Triono, Ali. Wawancara Dengan Tokoh Agama Desa Maliran. Pada Tangal
13 April 2020.

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1 dan Pasal
2 Ayat (1).

Undang-Undang Perkawinan Jilid | dan II. Surabaya: Pustaka Tinta Mas,
1996.

Widodo, Wahyu. “Makna Larangan Pernikahan Adat Jawa Di Kecamatan
Sooko Kabupaten Ponorogo (Perspektif Tujuan Pernikahan Dalam
Islam)”. Skripsi. Ponorogo: IAIN Ponorogo. 2018.



